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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA GAYA KEPEMIMPINAN OTORITER 
DENGANSTRESKERJAPADAPERAWATDIRUMAHSAKIT 

UMUM DR. DJOELHAM KOTA BINJAI 

Oleh: 
IRANDIANSYAH 
NIM: 07 860 0273 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara gaya 
kepemimpinan otoriter dengan stres kerja, dimana yang menjadi subjek penelitian 
ini adalah para perawat yang bekerja di Rumah Sakit Umum DR. Djoelham Kota 
Binjai. 

Sejalan dengan pembahasan yang ada dalam landasan teori, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi: terdapat hubungan yang 
positif antara gaya kepemimpinan otoriter dengan stres kerja. Artinya semakin 
tinggi gaya kepemimpinan otoriter, maka semakin tinggi stres kerja, sebaliknya 
semakin rendah gaya kepemimpinan otoriter, maka semakin rendah stres kerja. 

Dalam upaya membul):tikan hipotesis tersebut, digunakan metode analisis 
data korelasi Product Moment, dimana berdasarkan pengolahan data, diperoleh 
hasil-hasil sebagai berikut: 1). Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 
antara gaya kepemimpinan otoriter dengan stres kerja pada perawat. Hasil ini 
dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = 0,560 ; p < 0,010. Artinya semakin 
tinggi gaya kepemimpinan otoriter, maka semakin tinggi tingkat stres kerja 
perawat, sebaliknya semakin rendah gaya kepemimpinan otoriter, maka semakin 
rendah stres kerja perawat. Berdasarkan hasil ini, maka hipotesis yang telah 
diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan diterima. 2). Gaya kepemimpinan otoriter 
mempengaruhi stres kerja sebesar 31,3%. Ini berarti masih terdapat 68,7% 
pengaruh dari faktor lain terhadap stres kerja, diantaranya adalah faktor yang 
berhubungan lingkungan fisik (seperti tekanan panas, kebisingan dan zat-zat 
kimia yang dapat mengganggu kesehatan dan keselamatan karyawan), aspek 
individu (konflik peran yang disebabkan pertentangan pendapat dengan atasan dan 
tugas-tugas yang kurang jelas atau kurang dimengerti), aspek kelompok (kurang 
mempercayai, kurangnya keinginan untuk membantu dan saling mendukung 
antara sesama anggota kelompok) dan aspek organisasi (struktur organisasi yang 
kaku). 3). Bahwa secara umum gaya kepemimpinan otoriter di RSUD Dr. RM. 
Djoelham Binjai, tergolong sedang, sebab nilai rata-rata empirik yang diperoleh 
adalah 132, 777 selisihnya dengan nilai rata-rata hipotetik 115 tidak melibihi bilangan 
SD 19,384. Demikian pula halnya dengan stres kerja, dimana para perawat di RSUD 
Dr. R.M. Djoelham Binjai dinyatakan sedang, sebab nilai rata-rata empirik yang 
diperoleh 151,189 selisihnya dengan nilai rata-rata hipotetik tidak melebihi bilangan 
SD 15,189. 

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan otoriter, stres kerja 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu aspek kehidupan masyarakat yang senantiasa perlu mendapat 

pembinaan dan pengembangan adalah kesehatan masyarakat dalam pembahasan 

masalah kesehatan masyarakat, maka tidak terlepas dari masalah rumah sakit, dan 

rumah sakit salah satu institusi yang bertugas melayani masyarakat dalam aspek 

kesehatan. 

Rumah sakit sebagai salah satu perusahaan jasa di tuntut untuk selalu 

berkembang mengikuti pertumbuhan ekonomi agar tetap eksis. Kesadaran 

masyarakat ak:an hidup sehat membawa dampak maraknya pertumbuhan rumah 

sakit baik negeri maupun swasta yang saling berkompetisi menghasilkan produk 

yang memikat konsumennya atau pelanggan. Tidak: dapat dipungkiri bahwa 

pertumbuhan dan perkembangan rumah sakit ini menimbulkan persaingan yang 

cukup ketat dalam meningkatkan jumlah pasiennya. Hal ini mengakibatkan 

rumah sakit hams memperhatikan kualitas pelayanannya agar dapat bertahan dan 

senantiasa dicari oleh pemak:ai jasa (pasien). 

Rumah sakit juga merupak:an bagian menyeluruh dari keseluruhan sistem 

pelayanan kesehatan yang dikembangkan melalui rencana pembangunan 

kesehatan, sehingga pengembangan rumah sakit tidak dapat dilepaskan dari 

kebijaksanaan pembangunan kesehatan. Selain itu rumah sakit merupak:an salah 

satu bentuk saran.a kesehatan, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah atau 

masyarakat yang berfungsi untuk melakukan upaya kesehatan dasar atau 

kesehatan rujukan dan upaya kesehatan penunjang. Rumah sakit dalam 

,· 
•. 
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menjalankan fungsinya diharapkan senantiasa memperhatikan fungsi sosial dalam 

memberikan pelayanan kesehatan pada masyarakat. Keberhasilan rum.ah sakit 

dalam menjalankan fungsinya ditandai dengan adanya mutu pelayanan prima 

rumah sakit. Mutu pelayanan rum.ah sakit sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya yang paling dominan adalah sumber daya manusia (Depkes 

RI, 2002). 

Tenaga kesehatan khususnya perawat, dalam menjalankan tugasnya tidak 

terlepas dari stres kerja. Sama dengan profesi lainnya, tugas dan tanggungjawab 

perawat disamping mendatangkan kepuasan bagi perawat tersebut, namun dapat 

juga menimbulkan stres kerja bagi mereka Beberapa kondisi yang berhubungan 

dengan stres kerja tersebut adalah gaya kepemimpinan yang berlangsung di rum.ah 

sakit, jumlah pasien yang harus dirawat, kapasitas kerja yang tidak sesuai dengan 

pendidikan yang diperoleh, shift yang digunakan untuk mengerjakan tugas yang 

tidak sesuai dengan jam kerja yang berlangsung setiap hari, serta kelengkapan 

fasilitas yang dapat membantu perawat menyelesaikan kerjanya dengan baik. 

Akibat dari beberapa kondisi yang dirasa tidak menyenangkan oleh 

perawat ini dapat menimbulkan emosi perawat yang tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Stres kerja yang berlebihan ini sangat berpengaruh terhadap 

produktifitas tenaga kesehatan dan tentu saja berpengaruh terhadap produktifitas 

rum.ah sakit itu sendiri. Kondisi-kondisi ini dapat menyebabkan perawat 

mengalami stres dalam bekerja. 

Sebenarnya stres kerja tidak otomatis berdampak buruk terhadap 

kin.erja perawat. Hanya saja apabila stres kerja sudah melewati ambang batas 

·' timal, maka akan mempengaruhi kinerjanya. Penelitian yang dilakukan Davis 
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MEDAN 

Ibu-ibu Perawat Rumah Sakit Umum Daerah 
Dr. R.M Djoelham Binjai yang saya honnati, 

Terlebih dahulu saya mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 

atas diberikan-Nya kesempatan kepada saya untuk bertemu dengan Ibu-ibu perawat 

RSUD Dr. R.M. Djoelham Binjai. 

Saya Ir Andiansyah, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area 

dengan ini bermohon kepada Ibu-ibu perawat sekalian agar berkenan membantu saya 

dalam hal mengadakan sebuah penelitian dengan cara menyebarkan daftar pernyataan 

(Skala). Tugas Ibu-ibu perawat adalah mengisi daftar pernyataan yang saya lampirkan 

disini. Jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya. Untuk itu Ibu-ibu perawat 

sekalian tidak perlu merasa takut atau khawatir, sebab jawaban yang diberikan tidak ada 

kaitannya dengan kondite atau penilaian terhadap hasil kerja. Data yang saya peroleh 

nantinya semata-mata untuk tujuan ilmiah. 

Bantuan yang Ibu-ibu perawat sekalian berikan merupakan partisipasi dalam 

~ngembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan teori psikologi pada khususnya. 

Atas segala pengorbanan waktunya serta atas kerja sama yang baik, selayaknya saya 

mengucapkan terima kasih. 

Hormat saya 

Ir Andiansyah 

I ~ 
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DATA IDENTITAS DIRI 

Isilah data-data berikut ini sesuai dengan keadaan diri anda : 

1. Nam.a 

2. Usia 

3. Mulai bekerja 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

Berikut ini saya sajikan beberapa pemyataan ke dalam daftar pemyataan. Thu-

ibu Perawat sekalian diminta untuk memberikan pendapatnya terhadap pemyataan-

pemyataan yang terrdapat dalam skala tersebut dengan cara memilih : 

SS =Bila merasa SANGAT SESUAI dengan pemyataan yang diajukan 
S =Bila merasa SESUAI dengan pemyataan yang diajukan 
TS =Bila merasa TIDAK SESUAI dengan pemyataan yang diajukan 
STS =Bila merasa SANGAT TIDAK SESUAI dengan pemyataan yang diajukan 

Ibu-ibu Perawat sekalian hanya diperbolehkan memilih satu pilihan jawaban 

pada setiap pemyataan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada lembar jawaban 

yang tersedia sesuai dengan pilihan masing-masing. 

Contoh: 

Saya senang bila diberi tugas oleh atasan secara langsung 

~ S TS STS 

Tanda silang (X) menunjukkan seseorang itu SANGAT SESUAI terhadap 

pemyataan yang diajukan 

SELAMAT BEKERJA 

1 
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No PERNYATAAN JAWABAN 
1. Saya menilai bahwa atasan terlalu kak.u dalam SS s TS STS 

memimpin 
2. Sesekali pimpinan mau mendelegasikan 

SS s TS STS 
tugasnya kepada yang lain. 

3. Dalam hal pekerjaan, keputusan selalu 
SS s TS STS 

ditentukan oleh pimpinan. 
4. Dalam kondisi tertentu, pimpinan 

membolehkan karyawan mengambil SS s TS STS 
keputusan. 

5. Dalam setiap pertemuan, kebijakan 
SS s TS STS pimpinanlah yang harus diikuti. 

6. Di rumah sakit ini, hasil kesepakatanlah yang SS s TS STS 
diambil meniadi keputusan. 

7. Jarang sekali pimpinan mau mendengar 
SS s TS STS pendapat karvawan 

8. Saya senang bekerja di sini karena pimpimnan 
mau bertanya kepada karyawan tentang SS s TS STS 
pekerjaan. 

9. Tidak ada kesempatan bagi kami untuk 
ngobrol selama jam kerja karena terus SS s TS STS 
diawasi. 

10. Pimpinan tidak dipermasalahkan karyawannya 
SS s TS STS 

ngobroljika memeng sudah selesai bertugas. 
11. Sekalipun saya memiliki ide yang bagus 

dalam bekerja, hal itu tak ada artinya bagi SS s TS STS 
pimpinan. 

12. Setiap kali saya memiliki ide yang bagus 
dalam bekerja, maka biasanya akan saya SS s TS STS 
sampaikan kepada pimpinan 

13. Apa yang saya kerjakan di rumah sakit ini 
SS s TS STS 

adalah yang menjadi perintah pimpinan saja 
14. Sekalipun tidak ada perintah pimpinan, saya 

tetap bekerja sesuai dengan tugas-tugas pokok SS s TS STS 
say a. 

15. Jarang sekali pimpinan mau memuji hasil 
SS s TS STS 

kerja karyawan. 
16. Apabila ada karyawan yang berprestasi, maka 

SS s TS STS 
pimpinan biasanya memberikan perintah. 

17. Apapun permasalahan di tempat kerja, semua 
SS s TS STS ditentukan pimpinan 

18. Jika ada hal-hal penting, pimpinan mau 
SS s TS STS 

meminta pendapat karyawan. 
19. Apabila ada karyawan yang membuat 

masalah, maka pimpinan langsung yang akan SS s TS STS 
"' mengambil tindakan. 

~-- - ~ 
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20. Sekalipun pimpinan yang mengambil 
keputusan, namun pimpinan tetap meminta SS s TS STS 
pendapat karyawan. 

21. Setiap kali rapat, pendapat yang disampaikan 
SS s TS STS 

karyawan tidak berarti. 
22. Suasana rapat selalu hidup, karena pimpinan 

SS s TS STS 
bersik:ap terbuka terhadap masukan. 

23. Pimpinan maunya pendapatnya saja yang 
SS s TS STS 

didengar 
24. Sekalipun saya hanya karyawan, namun 

SS s TS STS 
pimpinan mau mendengar oendaoat saya. 

25. Lelah rasanya bekerja dengan pengawasan 
SS s TS STS 

yang ketat di rumah sakit ini. 
26. Pengawasan yang dilakukan pimpinan 

SS s TS STS 
menurut saya tidak mengganggu karyawan. 

27. Saya teipaksa bekerja mengik:uti petunjuk 
pimpinan meskipun menurut saya hal tersebut SS s TS STS 
tidak sesuai. 

28. Jik:a menurut saya tidak sesuai, maka saya 
SS s TS STS 

akan memberik:an masukan kepada pimpinan. 
29. Saya tidak berani mengerjakan pekerjaan yang 

lain jik:a tidak ada perintah langsung dari SS s TS STS 
pimpinan. 

30. Sepanjang pekerjaan yang saya lakukan benar, 
SS s TS STS 

saya yakin pimpinan tidak akan marah. 
31. Pimpinan hanya diam saja sekalipun 

SS s TS STS 
karyawan sudah bekerja secara maksimal. 

32. Pimpinan mau membicarakan kelebihan 
SS s TS STS 

seorang karyawan kepada karvawan yang lain. 
33. Segala pekerjaan yang saya kerjakan, 

SS s TS STS 
sepenuhnya harus mendapat arahan pimpinan. 

34. Dalam bekerja, terkadang saya tidak 
SS s TS STS 

tergantung kepada perintah pimpinan. 
35. Selama saya bekerja, para karyawan tidak 

SS s TS STS 
diperkenankan mengambil keputusan sendiri. 

36. Pimpinan tidak marah jika keputusan yang 
SS s TS STS 

diambil karvawan itu benar. 
37. Peraturan yang ada di rumah sakit ini, 

SS s TS STS 
semuanya atas kebiiakan pimpinan. 

38. Peraturan yang ada di rumah sakit ini pada 
SS s TS STS 

dasarnya sudah melalui proses musyawarah. 
39. Karyawan tidak diperbolehkan menyampaikan 

SS s TS STS 
pendapatnya jika pimpinan sedang berbicara 

40. Pimpinan tetap memberik:an kesempatan 
kepada karyawan yang ingin menyampaikan SS s TS STS 
pendapatnya . 

41. Jika karvawan lupa memperhatikan keperluan SS s TS STS 
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pasien, maka pimpinan akan langsung 
menegur dengan keras. 

42. Pimpinan akan ikut membantu mengerjakan 
pekerjaan karyawanjika karyawan terlalu SS s TS STS 
sibuk. 

43. Pendapat yang disampaikan karyawan sama 
sekali tidak menjadi pertimbangan bagi SS s TS STS 
pimpinan. 

44. Saya melihat bahwa pimpinan mau 
SS s TS STS 

mendengar saran-saran karvawan 
45. Tugas-tugas yang diberikan pimpinan harus 

SS s TS STS 
benar-benar dikerjakan karyawan. 

46. Jika tidak ada perintah kerja dari pimpinan, 
saya akan mencari ide untuk: melakukan 

SS s TS STS 
kegiatan lain yang biasanya diberikan 
pimpinan. 

47. Pimpinan suka memaksakan agar tugas yang 
diberikannya diselesaikan dengan segera oleh SS s TS STS 
karvawan. 

48. Pimpinan memaklumi kondisi karyawan, oleh 
karena itu pimpinan jarang memaksakan SS s TS STS 
kehendaknya agar karvawan terus bekerja. 

49. Saya tidak berani mengerjakan sesuatujika 
SS s TS STS 

tidak diperintah oleh pimpinan. 
50. Pimpinan tidak marah walau saya bekerja atas 

SS s TS STS 
inisiatif saya sendiri. 

51. Apapun yang menjadi keputusan harus setahu 
SS s TS STS pimpinan 

52. Jika tidak penting, pimpinan memberi 
kewenangan kepada karyawan untuk SS s TS STS 
mengambil keputusan. 

53. Pimpinan tidak mau tahu dengan kondisi 
karyawannya akibat dari kebijakan yang SS s TS STS 
diambilnya. 

54. Saya menilai, kebijakan yang diambil 
SS s TS STS 

pimpinan tidak memberatkan karvawan. 
55. Biasany pimpinan akan marah jika ada 

karyawan yang berani memantah pendapatnya SS s TS STS 

56. Pimpinn bersedia adu argumen dengan 
SS s TS STS 

karvawan bila ada masalah. 
57. Tidak ada waktu bagi kami untuk melepaskan 

SS s TS STS 
leleh pada jam kerja. 

58. Saya merasa bebas melakukan apa saja jika 
SS s TS STS 

sudah selesai mengerjakan tugas. 
59. Sebenarnya saya malas mengikuti pertemuan 

SS s TS STS 
dengan dengan pimpinan, karena hanya 
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SKALA STRES KERJA 
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No PERNYATAAN JAWABAN 

1. Jika teringat pekerjaan, saya menjadi saya 
SS s TS STS 

sulit tidur 
2. Tidur saya semakin pulas setelah seharian 

SS s TS STS 
bekeria. 

3. Masalah kecil saja di pekerjaan kadang sudah 
SS s TS STS 

membuat saya marah besar 
4. Adanya masalah di tempat kerja bagi saya 

SS s TS STS 
adalah hal yang biasa. 

5. Sava sering lupa aoa yang baru sava keriakan. SS s TS STS 
6. Meskipun banyak pekerjaan, saya tetap ingat 

SS s TS STS aoa yang telah sava keriakan. 
7. Jika sedang ada masalah, saya memilih 

berdiam diri meskipun ada yang menegur SS s TS STS 
say a. 

8. Saat sedang ada masalah, saya akan mencari 
SS s TS STS kesibukan agar dapat lupa. 

9. Seringkali kepala saya terasa sakit. SS s TS STS 
10. W alau banyak masalah di pekerjrum, namun 

SS s TS STS sava tidak merasakan ada gangguan di kepala. 
11. Saya tidak mampu membedakan antara SS s TS STS bercanda dengan serius. 
12. Saya merasa tidak perlu menanggapi serius 

SS s TS STS canda teman yang kadang menyakitkan. 
13. Pikiran saya akhir-akhir ini tidak menentu. SS s TS STS 
14. Say~ tetap mampu menenangkan pikiran saya 

SS s TS STS walaupun pekerjaan banyak. 
15. Sulit bagi saya untuk mempercayai pendapat ss· s TS STS orang lain mengenai pekeriaan sava 
16. Bagi saya, meminta pendapat teman itu baik: 

agar dapat masukan mengenai penyelesaian SS s TS STS 
pekeriaan yang sulit. 

17. Meskipun sudah menjaga makanan, tetap saja SS s TS STS 
saya sulit buang air besar. 

18. Saya merasa buang air besar saya lancar-
SS s TS STS 

lancar saia selama ini. 
19. Akhir-akhir ini saya merasa tidak tenang 

SS s TS STS bekeria. 
20. W alau bagaimanapun beratnya tugas, namun 

SS s TS STS saya tetap mampu bersikao tenan2. 
21. Jika diminta mengingat pekerjaan yang telah 

SS s TS STS 
lalu, hal tersebut sangat sulit sava lakukan. 

22. Saya masih mampu mengingat pengalaman 
SS s TS STS 

keria di masa-masa yang lalu. 
23. Jika sedang banyak pekerjaan, saya sering 

SS s TS STS 
luoa dem?:an ianii oada orang lain. 
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24. Meskipun sibuk kerja, saya berusaha 
SS s TS STS menepati ianii yang sudah sava sepakati. 

25. Susah rasanya mene1an makanan. SS s TS STS 
26. Setelah lelah bekerja, nikmat rasanya 

SS s TS STS menvantap makanan. 
27. Tiba-tiba saja suasana hati saya dapat 

SS s TS STS berubah. 
28. Jika tidak ada masalah besar, suasana hati 

SS s TS STS tetap nyaman. 
29. Sulit bagi saya untuk konsentrasi penuh dalam 

SS s TS STS bekeria. 
30. Meski pekerjaan banyak, namun saya tetap 

SS s TS STS mampu memusatkan nerhatian. 
31. Saat saya sedang ada masalah, saya akan 

mencari-cari kesalahan orang lain agar sama- SS s TS STS 
sama bermasalah. 

32. Saya siap menanggung masalah yang sedang 
saya hadapi tanpa harus mengorbankan orang SS s TS STS 
lain. 

33. Akhir-akhir ini, perut sava sering terasa sakit. SS s TS STS 
34. Meskipun pekerjaan bertumpuk, saya tidak 

SS s TS STS merasakan adanva kelainan di perut. 
35. Meskipun sedang bekerja, saya sering merasa 

SS s TS STS sedih. 
36. Tidak ada hal apapun yang dapat mengganggu 

SS s TS STS 
aktivitas keria sava. 

37. Jika tidak ditegur teman, lamunan saya dapat SS s TS STS berkepanj angan. 
38. Bagi saya melamun itu membuang waktu saia. SS s TS STS 
39. Saya tidak segan-segan mengucapkan kata-

SS s TS STS kata kasar iika sedang kesal. 
40. Saya berusaha menahan diri untuk tidak 

mengucapkan kata-kata kasar walau sedang SS s TS STS 
kesal. 

41. Tanpa tahu sebabnya, kulit saya sering terasa 
SS s TS STS gatal-gatal. 

42. Saya merasa kulit tubuh saya tidak ada 
SS s TS STS gangiruan. 

43. Sedikit saja ada masalah di tempat kerja, saya 
SS s TS STS langsung menancis. 

44. Saya tidak mudah menangis sekalipun dalam 
SS s TS STS masalah berat.. 

45. Sulit bagi saya membaci pikiran saat ini. SS s TS STS 
46. Saya mampu membagi pemikiran saya untuk 

SS s TS STS urusan pribadi clan pekeriaan. 
47. Saya tidak mau siapapun mendekati saya jika 

SS s TS STS sedang tidak enak hati. 
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Nomor 
Lampiran 
Hal 

IJNll'l~llSI'I11lS 111~1)1\N 1llll~1l 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
JALAN KOLAM N0.1 MEDAN ESTATE 

TELP. (061) 7366878, 7364348, FAX. 7368012 MEDAN 20223 
Email::univ ·_medanarea@umaac.id Website:: www.uma.ac.id · 

/?/} /FO/PP/2012 !} Agustus 2012 

: Pengambilan;Data 

Yth" Pimpinan 
Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Djoelham Bmjai 
Jalan Sultan Hasanudin Kee. Binjai Ko~ 

Dengan hormat, 

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu .untuk memberikan izin dan 
kesempatan kepada mahasiswa kami: 

Nama 
NPM 
Program Studi 
Fakultas 

: Ir Andiansyah 
: 07.860.0273 
: Ilrnu Psikologi 
: Psikologi 

untuk melaksanakan pengambilan data pada Rumah Sakit Umum Daerah Dr. 
Djoelham Binjai, guna penyusunan skripsi yang berjudul: "Hubungan antara 
Gaya Kepemimpinan Otoriter dengan Stres K.erja pada Perawat di Rumah 
Sakit Umum Daerah DR. Djoelham Kota Binjai." 

Perlu karni jelaskan bahwa penelitian dirnaksud adalah semata-mata untuk tulisan 
. ilmiah dan penyusunan skripsi, yang merupakan sal8.o'1 satu syarat bagi mahasiswa 
tcrsebut untuk mengikuti ujian Sarjana Psikologi pada Fakuitas Psikologi Universitas 
Medan Area. 

Sehubungan dengan hal terse but kami mo hon kiranya Bapak, 'Thu dapat memberikan 
kemudahan dalam pengambilan data yang diperlukan dan Surat Keterangan yang 
rnenyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan pengambilan data 
pada Lembaga yang Bapak/Ibu pimpin. .,., 

Demikian kan1i sampaikan, atas perhatian dan kcrjasama yang baik diucapkan terima 
kasih. 

Tembusan: 
- Mahasiswa Ybs. 
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mor 
at 
mp 
hal 

KOMITE PENDIDIKAN, PEIATIHAN, DANPENGEMBANGAN TEKNOLOGI WEHATAN 

RSUD Dr. R.M. DJOElJIAM 
KOTABINJAI 

Jl. Sultan Hasanuddin No. 9 Binjai Sumatera Utara Telp. (061} 8830605 

:071- ~C)\3 
: Penting 

: Selesai Penelitian 

./ Binjai, Agustus 2012 . 

KepadaYth, 
Dekan Universitas Medan Area 
Fakultas Psikologi 
di - . 

Tempat 

Sehubungan dengan surat dari Dekan Universitas Medan Area Fakultas Psikologi, 

Tanggal 09 Agustus 2012 Nomor: 1373/FOIPP/2012, Prihal: Pengambilan Data. 

Dengan ini kami beritahukan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya dibawah ini : 

Nam a 

Nim 

Program Stu<li 

Pakultas 

Judul 

Telah·selesai melakukan penelitian. 

: Ir Andiansyah 

: 07.860.0273 

: Ilmu Psikologi 

: Psikologi 

: Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Otoriter Dengan 

Stress Kerja Pada Perawat di RSUD Dr.RM Djoelham Kota 

Binjai Tahun 2012. 

Untuk selanjutnya, kiranya mahasfr.wa saudara dapat mengirimkan 1 (Satu) Eks 

Skripsi(.t<.TI mahasiswa tersebut ke.w1da kami 

Demikian disampaikan untuk dapat dipcrgunakan seperlunya. 

An.KETU~.KOPJ,?PETEKES 
RSUD Dr R.M DJOEUWN1 KOTA BINJAI 

K /: . . ,. lNA'l. 30R':.\\ .. . . ... •. :;, 
.-... ' 

;;: 

\ -~·l 
Dra.Nadia,Pin..~~t 
NIP .140 23:f-%f I 
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